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PENGEMBANGAN ALAT PERAGA PAKOSUS UNTUK
MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA PADA MATERI
KOORDINAT KARTESIUS KELAS VIII

Oleh:

Primasari Zahrah Hafizhotu Zulfa
18106000042

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan alat peraga “PAKOSUS” untuk
memfasilitasi pemahaman konsep siswa pada materi koordinat kartesius kelas VIII
yang valid, praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran. Kriteria alat peraga

ini meliputi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahapan
model pengembangan ADDIE, meliputi Analysis (analisis), Design (perancangan),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A dan VIII B MTs N 4
Indramayu. Instrumen yang digunakan meliputi lembar kevalidan, lembar
kepraktisan guru dan angket respon siswa, serta lembar keefektifan berupa soal

post-test.

Hasil penelitian telah memenuhi kriteria ketercapaian yang meliputi
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Kevalidan berdasarkan penilaian ahli
materi dan ahli media yang menunjukkan bahwa alat peraga ini diperoleh rata-rata
total dari ahli materi 3,46 atau 86,71% dan ahli media 3,44 atau 86,11%, kedua
rata-rata total tersebut menyatakan bahwa alat peraga yang dikembangkan dalam
kriteria sangat valid. Kepraktisan berdasarkan hasil uji kepraktisan terhadap alat
peraga yang diperoleh dari guru diperoleh rata-rata total 3,85 atau 96,42%
dinyatakan bahwa alat peraga yang dikembangkan sangat praktis, dan rata-rata dari

siswa 32,21 atau 80,53% dinyatakan bahwa alat peraga termasuk dalam kategori
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positif atau praktis dan mudah dalam pemakaiannya. Keefektifan berdasarkan hasil
post-test, alat peraga dikatakan efektif karena berhasil memfasilitasi pemahaman
konsep siswa pada materi koordinat kartesius yaitu 78,78% dari banyaknya siswa
yang memperoleh nilai ketuntasan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Jadi,
pengembangan alat peraga PAKOSUS untuk memfasilitasi pemahaman konsep

siswa pada materi koordinat kartesius kelas VIII.

Kata kunci: alat peraga, pemahaman konsep, koordinat kartesius
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di berbagai belahan dunia
dengan segala sesuatunya berjalan tidak terlepas dengan adanya pendidikan,
karena tidak ada batasan seseorang dalam memperoleh pendidikan serta tidak
memandang dari segi apapun. Dengan demikian pendidikan memegang peranan
penting bagi kehidupan manusia serta merupakan perwujudan dari cita-cita
bangsa. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No.20 Tahun
2003 menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri, kreatif,
berilmu, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Pendidikan sangat mempunyai pengaruh besar dan menjadi salah satu tolak
ukur kemajuan suatu bangsa, dimana negara dengan kualitas pendidikan yang
baik menandakan keberhasilan dalam mengelola pendidikan di negaranya.
Kualitas pendidikan erat kaitannya dengan pembelajaran karena proses
pembelajaran  merupakan bagian penting dalam pendidikan. Dalam
pembelajaran di sekolah terdapat banyak mata pelajaran yang diajarkan, dimana
salah satunya adalah matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang
mempunyai peranan sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam penerapan bidang ilmu lain



maupun dalam pengembangan matematika itu sendiri (Siagian, 2016: 60).
Matematika diberikan disemua jenjang pendidikan formal mulai dari tingkat
Sekolah Dasar (SD) sampai dengan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).
Hal tersebut menunjukan bahwa matematika memiliki peranan yang berarti bagi
masa depan siswa yang mempelajarinya. Matematika banyak disukai siswa saat
awal berkenalan karena konteksnya yang masih sederhana, namun ketika
mereka sudah memasuki ke jenjang sekolah berikutnya siswa menganggap
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan sangat menakutkan,
sehingga siswa kurang menyukai matematika. Kurangnya minat belajar siswa
terhadap matematika karena kurangnya pengertian tentang hakikat dan fungsi
matematika, padahal mempelajari matematika sangatlah penting karena
peranannya yang tidak lepas dari segala aspek kehidupan (Mahdianoor, 2017:
3). Selain itu penguasaan matematika yang kuat sejak dini dapat diperlukan
untuk berbagai pengembangan serta penemuan teknologi di masa depan. Agar
matematika tidak sulit dan dianggap menakutkan maka kita perlu mengenal
lebih dalam dengan mengetahui sejarahnya serta manfaat dan pentingnya
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengkonstruksikan  pengetahuan baru  sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika (Amiiroh

dkk., 2023: 158). Salah satu tujuan umum pembelajaran matematika di sekolah



yang dirumuskan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan bahwa
pemahaman konsep menjadi kemampuan awal yang harus dikuasai oleh siswa
dalam pembelajaran matematika.

Pemahaman konsep yaitu kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat yaitu mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti bahan yang dipelajari, yang
dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan, atau mengubah
data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain (Sudaryono, 2012: 44).
Menurut (Erman, 2001: 61) mengemukakan bahwa penekanan pembelajaran
matematika tidak hanya melatih keterampilan dan hafal fakta saja, akan tetapi
juga melatih pemahaman konsep. Pernyataan tersebut mendukung bahwa dalam
pembelajaran matematika tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan
kepada siswa, tetapi lebih untuk membantu siswa dalam memahami konsep
matematika dengan benar. Konsep matematika yang benar dipahami akan
berguna bagi siswa dalam mempelajari matematika dan penyelesaian berbagai
persoalan. Menurut (Ratna, 2011: 62) menyatakan bahwa untuk pemecahan
masalah, siswa harus mengetahui aturan-aturan yang relevan yang berdasarkan
pada konsep yang diperolehnya. Sehingga dalam pembelajaran matematika
sudah seharusnya ditekankan pada pemahaman konsep siswa karena
pemahaman konsep menjadi dasar untuk mencapai kemampuan matematis
lainnya seperti kemampuan pemecahan masalah, penalaran, berpikir kritis dan

kreatif. Menurut (Anita, dkk., 2022: 485) pemahaman konsep juga disebutkan



sebagai tujuan dari pembelajaran matematika. Hal tersebut menunjukan bahwa
pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam pembelajaran matematika.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih dapat dikatakan tertinggal dengan
negara-negara lain. Berdasarkan hasil survey dari PISA (Programme for
International Student Assessment) yang dilakukan setiap 3 tahun sekali sejak
tahun 2000 juga menunjukkan kualitas pendidikan di Indonesia masih terbilang
rendah. (OECD, PISA 2018 database, Table 1.8.1).

Tabel 1. 1 Hasil PISA Beberapa Negara Tahun 2018

No | Negara Reading Mathematics Science
Rata- | Peringkat | Rata- | Peringkat | Rata- | Peringkat
rata rata rata

1. | China 555 1 591 1 590 1
2. | Singapura | 549 2 569 2 551 2
3. | Malaysia | 415 56 440 47 438 48
4. | Thailand 393 66 419 57 426 53
5. | Indonesia | 371 72 379 72 396 70

Dari data yang disebutkan dalam Tabel 1.1 terlihat bahwa tingkat
pendidikan di Indonesia masih tertinggal dengan negara-negara lain, tak
terkecuali pada bidang matematika. Tabel tersebut menunjukkan bahwa
Indonesia hanya memperoleh skor rata-rata 379 dan berada di peringkat 72 dari
78 negara yang berpartisipasi. Hasil ini jauh lebih rendah daripada hasil tes
PISA tahun 2015 yang memperoleh skor 386.

(Amintoko, 2017: 8) menjelaskan bahwa kurangnya kemampuan

pemahaman konsep siswa, bisa disebabkan oleh berbagai faktor, diantaranya



faktor internal dan eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri siswa
meliputi emosi, dan sikap terhadap matematika, sedangkan faktor eksternal
meliputi metode atau strategi pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan hasil
observasi di kelas yang dilakukan peneliti menyatakan bahwa kemampuan
pemahaman masih tergolong kurang terutama pada materi koordinat kartesius.
Kesulitan yang dialami siswa ketika belajar materi tersebut yaitu kesulitan
untuk menentukan sumbu positif dan negatif nya, menentukan kuadran,
masalah yang berhubungan dengan kedudukan dalam bidang titik koordinat,
serta kesulitan dalam mengklasifikasikan garis-garis. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arcat, 2017: 2) yang menyatakan
bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa di salah satu sekolah tergolong
rendah.

Konsep-konsep matematika bersifat abstrak dan dapat dipahami dengan
mudah apabila bersifat konkret. Menurut (Putri, dkk., 2022: 64) keabstrakan
bahan dapat dikonkretkan dengan media. Penggunaan media pembelajaran yang
tepat akan memberikan hasil yang optimal bagi pemahaman siswa terhadap
materi yang dipelajarinya. Dalam faktanya, media pembelajaran yang tersebar
di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu konvensional dan modern. Pada
umumnya, media konvensional tidak mengeluarkan biaya yang lebih,
sedangkan media modern sebaliknya. Dengan begitu, media konvensional
terhitung lebih efektif dan efisien digunakan dalam kehidupan di pedesaan.
Oleh karena itu pembelajaran berupa alat peraga sederhana mampu menjelaskan

hal-hal yang abstrak dalam pembelajaran.



Salah satu media yang dapat digunakan di sekolah untuk membantu siswa
dalam melakukan aktivitas pembelajaran matematika yang menyenangkan
yaitu alat peraga. Menurut (Sudjana, 2009: 10) alat peraga merupakan suatu alat
yang dapat diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar
proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien. Alat peraga matematika
dapat diartikan sebagai suatu perangkat benda konkrit yang dirancang, dibuat,
dan disusun untuk membantu memahami konsep-konsep atau prinsip-prinsip
dalam matematika.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran
matematika, proses pembelajaran matematika masih sering menggunakan
pembelajaran konvensional, karena penggunaan media pembelajaran seperti
alat peraga dan power point masih terbatas. Disamping itu kurangnya fasilitas
seperti proyektor pada tiap kelas mengakibatkan pembelajaran hanya berfokus
pada guru dan buku LKS saja, karena keterbatasan media tersebut maka
dibutuhkan alat peraga sederhana yang mampu mengajak siswa untuk lebih
terlibat dan berperan aktif pada setiap proses pembelajaran, sehingga
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan tidak monoton.
Sehubungan dengan tahap perkembangan intelektualnya, maka siswa SMP
dalam belajar matematika memerlukan alat bantu (Rochaminah, 2020: 2).
Menurut (Ruseffendi, 1984: 384) menjelaskan bahwa gunanya alat bantu yaitu
supaya anak-anak lebih besar minatnya, dapat membantu daya tiliknya sehingga
lebih mengerti dan lebih besar daya ingatnya, dapat melihat hubungan antara

ilmu yang dipelajarinya dengan alam sekitar dan masyarakat.



Materi dalam matematika yang cukup abstrak dan menjadi dasar untuk
materi-materi lainnya adalah materi koordinat kartesius. Koordinat kartesius
merupakan salah satu materi yang terdapat dalam mata pelajaran matematika di
tingkat sekolah menengah kelas VIII. Materi tersebut menjadi prasyarat untuk
materi-materi seperti geometri dan vektor.

Berdasarkan hasil yang ditemukan di lapangan penyebab pemahaman
konsep masih terbilang kurang dikuasai siswa dikarenakan kurangnya
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut menjadikan siswa
merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran, cenderung tidak fokus
memperhatikan, lebih asik mengobrol sendiri serta kesulitan dalam memahami
materi yang sedang berlangsung. Hal ini apabila terus dibiarkan akan
berdampak buruk untuk pembelajaran siswa pada materi selanjutnya. Oleh
karena itu, diperlukan adanya sebuah alat peraga yang mampu menggambarkan
konsep abstrak serta melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan
menggunakan alat peraga yang melibatkan siswa, diharapkan siswa dapat
melihat, meraba, mengungkapkan secara langsung objek yang sedang
dipelajarinya, sehingga konsep abstrak ada materi yang sedang dipelajari dapat
melekat dan tahan lama di benak pikiran siswa.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Alat Peraga
Pakosus Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi
Koordinat Kartesius Kelas VIII”. Penulis merasa perlu melakukan penelitian

tersebut karena penggunaan alat peraga adalah salah satu tujuan penting yang



harus dicapai dalam proses pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi baik kepada guru maupun pihak
sekolah pada mata pelajaran matematika melalui penggunaan alat peraga serta
menjadi sumber wawasan baru bagi penulis sebagai seorang calon guru

matematika di masa yang akan datang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas maka rumusan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
mengembangkan alat peraga yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi
pemahaman konsep siswa SMP/MTs kelas VIII pada materi koordinat
kartesius.

. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan peneliti melakukan
pengembangan ini adalah untuk menghasilkan alat peraga matematika yang
valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa
SMP/MTs kelas VIII materi koordinat kartesius.

. Spesifikasi Produk

Produk yang akan dikembangkan pada penelitian pengembangan ini adalah
sebagai berikut.

1. Produk yang dikembangkan dan dihasilkan dalam penelitian adalah alat
peraga yang berupa PAKOSUS (Papan Koordinat Kartesius).
2. Alat peraga ini diperuntukkan bagi siswa dalam pembelajaran matematika

khususnya materi tentang koordinat kartesius.



3.

Kriteria penilaian meliputi bentuk media, kualitas media, dan fungsi media
yang dijabarkan dalam indikator.

Alat peraga ini berisi papan koordinat kartesius yang memuat sumbu positif
dan negatif berwarna hitam.

Dibuat menggunakan papan sebagai alasnya dengan ukuran 115cm x
115cm, di lapisan tengah diberi seng dan lapisan teratas ditutup dengan
papan yang dilapisi dengan stiker. Titik koordinat dibuat menggunakan
styrofoam yang dilapisi magnet kemudian atasnya diberi pengait agar bisa

dikaitkan dengan tali atau benang untuk membentuk garis.

E. Batasan Masalah

Agar masalah tidak terlalu jauh dan menyimpang dari sasaran maka peneliti

memberikan batasan masalah demi tercapainya tujuan penelitian.

a.

Ruang lingkup yang diteliti yaitu mengenai pengembangan alat peraga

koordinat kartesius.

. Alat yang dibuat untuk siswa kelas VIII dan guru.

. Materi yang terdapat dalam alat peraga tersebut adalah koordinat kartesius

kelas VIII.

. Adapun masalah dalam penelitian ini, peneliti hanya membahas mengenai

penggunaan alat peraga dalam pembelajaran matematika untuk memfasilitasi

pemahaman konsep siswa kelas VIII.

F. Manfaat Pengembangan

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut.
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1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap ilmu
pendidikan dan khususnya untuk pembelajaran matematika.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan sikap mandiri,
kreatif, serta inovatif dan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran
yang konkret dalam mempelajari matematika.
b. Bagi guru
Diharapkan dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas serta membantu untuk menemukan strategi baru
untuk lebih menarik perhatian siswa sehingga tercapainya proses
pembelajaran
c. Bagi sekolah
Diharapkan menjadi acuan dalam melaksanakan serta perbaikan
proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika sehingga
tujuan kurikulum dapat tercapai
G. Asumsi
Penelitian pengembangan ini berasumsi bahwa pengembangan PAKOSUS
dapat memfasilitasi pembelajaran siswa yang dirancang secara sederhana dan
sistematis untuk menciptakan suasana belajar yang menarik bagi siswa,

sehingga siswa akan dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru.
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Pengembangan alat peraga ini sampai pada tahap validasi, kepraktisan, dan

keefektifan produk melalui angket.

. Definisi Operasional
Definisi operasional bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas

mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini.

a. Alat peraga

Alat peraga yang dimaksudkan dalam penelitian pengembangan ini

adalah alat peraga yang disajikan dalam bentuk fisik yaitu menggunakan
papan koordinat kartesius yang dapat digunakan oleh guru maupun siswa. Isi
dari alat peraga adalah sebuah papan yang berisi sumbu positif dan negatif
dengan materi koordinat kartesius. Dalam proses pembelajaran matematika
khususnya pada materi koordinat kartesius alat peraga mempunyai peran
yang sangat penting, dimana dengan adanya penggunaan alat peraga, siswa
bukan hanya memperoleh materi yang disampaikan oleh guru saja, akan
tetapi juga mendapatkan ide berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
oleh guru.

b. Pemahaman konsep

Pemahaman konsep adalah kemampuan berupa penguasaan sejumlah

materi pelajaran, dimana siswa tidak hanya sekedar mengenal dan
mengetahui, akan tetapi mampu untuk mengemukakan kembali konsep
dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta mampu untuk

mengaplikasikannya kembali.
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c. Koordinat Kartesius
Sistem koordinat kartesius digunakan untuk menentukan tiap titik dalam
bidang dengan menggunakan dua garis yang tegak lurus yang biasa disebut

koordinat x (absis) dan koordinat y (ordinat) dari titik tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menghasilkan alat
peraga “PAKOSUS” yang memfasilitasi pemahaman konsep. Alat peraga
tersebut memiliki buku penggunaan untuk menggunakan alat peraga tersebut.
Proses pengembangan yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan alat
peraga mengacu pada model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation).

Pada tahap Analysis antara lain analisis kurikulum, analisis kebutuhan, dan
analisis karakteristik siswa. Pada tahap Design, peneliti membuat rancangan
desain produk alat peraga serta membuat buku panduannya. Tahap
Development, pada tahap ini peneliti membuat alat peraga yang akan
dikembangkan, membuat instrumen untuk divalidasi serta validasi alat peraga
oleh para ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media yang telah
dikembangkan. Kemudian, peneliti merevisi produk sesuai masukan validator
dan menganalisis data yang didapat oleh peneliti. Pada pengembangan alat
peraga ini diperoleh rata-rata total dari ahli materi sebesar 3,46 dan ahli media
sebesar 3,44, kedua rata-rata total tersebut menyatakan bahwa alat peraga yang
dikembangkan dalam kriteria sangat valid.

Tahap Implementation, tahap ini, peneliti melakukan penerjunan langsung
ke sekolah untuk mengetahui kepraktisan dari alat peraga yang telah

dikembangkan, dengan uji coba kepraktisan kepada guru terlebih dahulu dan
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setelah itu saat proses pembelajaran berlangsung di kelas menggunakan alat

peraga tersebut. Pada kepraktisan alat peraga ini diperoleh rata-rata total dari

guru sebesar 3,85 dinyatakan bahwa alat peraga yang dikembangkan sangat
praktis, dan rata-rata dari siswa sebesar 32,21 dinyatakan bahwa alat peraga
termasuk dalam kategori positif.

Tahap terakhir Evaluation, pada tahap ini peneliti melakukan uji keefektifan
dengan memberikan soal Post Test kepada siswa setelah belajar menggunakan
alat peraga tersebut. Hasil uji keefektifan yang dilakukan oleh siswa melalui
Post Test dan dinyatakan tuntas diperoleh sebesar 78,78%, maka alat peraga
terbukti baik dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

. Saran

Adapun perbaikan pemanfaatan dan pengembangan alat peraga lebih lanjut,
beberapa saran dapat diberikan sebagai berikut.

a. Kepada guru khususnya ahli bidang matematika hendaknya membuat
inovasi lebih lanjut, sehingga dalam proses pembelajaran tidak cenderung
membosankan dan dapat meningkatkan kualitas pengajaran.

b. Alat peraga untuk memfasilitasi pemahaman konsep siswa kelas VIII pada
materi koordinat kartesius dapat digunakan dalam pembelajaran karena
telah dikatakan valid/layak, seharusnya dapat dikolaborasikan dengan
pendekatan yang lain agar pembelajaran menjadi lebih variatif.

c. Ujiproduk sebaiknya dilakukan pada beberapa instansi yang berbeda untuk
mendapatkan masukan yang lebih banyak guna meningkatkan kualitas alat

peraga yang dikembangkan.
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d. Tingkat kecerdasan setiap siswa berbeda-beda, maka dari itu haruslah terus
menciptakan media pembelajaran yang menarik dan sangat berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

e. Untuk menyempurnakan hasil penelitian yang masih terdapat beberapa
keterbatasan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
materi pada alat peraga PAKOSUS pada mata pelajaran matematika
maupun mata pelajaran yang lainnya, dan disesuaikan dengan kebutuhan

pengajar dan siswa didalam kelas.
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